BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran treffinger
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil perolehan pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 29 dengan
independent sampel t-tes yaitu diperoleh nilai sig= 0,006 lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Selain itu dilihat dari perbedaan hasil belajar yang diperoleh
hasil perhitungan posttest kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran treffinger maka diketahui nilai rata-rata 77,7 yang menunjukkan
nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata
70,12.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin menyampaikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagiguru
Melalui percobaan model pembelajaran treffinger yang telah
dilakukan peneliti melihat bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dan
peserta didik bisa untuk lebih berpikir kreatif sehingga pengetahuan yang
mereka dapatkan lebih menyerap lama. Dengan demikian diharapkan
model treffinger ini dapat dijadikan alternatif baru yang dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan informasi khususnya bagi guru mata pelajaran
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2. Bagi peserta didik
Penggunaan model pembelajaran treffinger menjadikan peserta
didik lebih aktif dan bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing.
Dengan demikian diharapkan peserta didik harus lebih mengerti
kedisiplinan dalam pembelajaran, yaitu ketika melakukan tugas kelompok
semua peserta didik ikut mengeluarkan idenya masing-masing dan tidak
mengandalkan satu sama lain sehingga semua peserta didik dapat
memahami pembelajaran lebih maksimal.
3. Bagi sekolah
Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan sosialisasi dan
motivasi kepada guru akan pentingnya model pembelajaran yang
mengarahkan pada penerapan belajar yang aktif, inivatif dan
menyenangkan seperti salah satunya model treffinger sehingga proses
pembelajaran tidak membosankan dan bisa meningkatkan hasil belajar

peserta didik.
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